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Abstrak

Desa Kutruk merupakan desa yang sebagian besar warganya bekerja di sektor informal dengan potensi
kuliner lokal yang belum dikelola secara produktif menjadi produk bernilai jual. Jajanan cilok dan seblak
digemari masyarakat setempat, namun selama ini hanya djjual dalam bentuk seblak saja tanpa ada
inovasi rasa, pengemasan, maupun strategi pemasaran. Kesenjangan Inilah yang mendorong
mahasiswa Kuliah Kerja Nyata (KKN) kelompok Kutraversa Institut Nida El-Adabi merancang program
pemberdayaan masyarakat melalui inovasi produk cilok kuah seblak selama periode KKN 25 Juli-20
September 2026. Metode yang digunakan adalah Asset Based Community Development (ABCD) yang
menekankan pemanfaatan potensi dan keterampilan warga secara partisipatif, meljputi tahap
observasi, pelatihan produksi, pendampingan pengemasan (packaging), hingga kemitraan pemasaran.
Hasil pengabdian menunjukkan bahwa warga berhasil memproduksi cilok kuah seblak dengan kemasan
cup berlabel yang higienis dan siap jual, serta berhasil menjalin kemitraan dengan salah satu pelaku
UMKM di Desa Kutruk untuk memasarkan produk tersebut. Program ini terbukti meningkatkan
keterampilan wirausaha warga, membuka peluang penambahan penghasilan keluarga, dan
memperkuat kapasitas UMKM lokal dalam mengembangkan produk unggulan berbasis potensi kuliner
desa.

Kata kunci - cilok kuah seblak, ekonomi kreatif, KKN, pemberdayaan masyarakat, UMKM

Abstract

Kutruk Village is largely populated by informal workers whose local culinary potential has not been
productively managed into marketable products. Cilok (tapioca dumplings) and seblak are popular local
snacks, yet they have traditionally been sold raw without flavor innovation, packaging, or marketing
strategy. This gap motivated the Community Service Program (KKN) students of the Kutraversa group
from Institut Nida El-Adabi to design a community empowerment program through the innovation of
cilok kuah seblak (seblak-broth meatball) products during the KKN period of 25 July-20 September
2026. The method used was Asset Based Community Development (ABCD), emphasizing the
participatory use of residents’ potential and skills, consisting of observation, production training,
packaging assistance, and marketing partnership stages. The results show that residents successfully
produced hygienic, ready-to-sell, labeled cup-packaged cilok kuah seblak and established a partnership
with a local MSME actor in Kutruk Village to market the products. This program proved effective in
improving residents' entrepreneurial skills, opening opportunities for additional family income, and
strengthening the capacity of local MSMEs to develop signature products based on the village's culinary
potential.
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PENDAHULUAN

Desa Kutruk merupakan salah satu desa dengan mayoritas penduduk yang bekerja di sektor
informal dan pertanian. Di sisi lain, sebagian ibu rumah tangga belum memiliki kegiatan usaha produktif
yang dapat dilakukan secara mandiri untuk menambah pendapatan keluarga. Kondisi tersebut
menunjukkan adanya kesenjangan antara potensi sumber daya masyarakat, khususnya keterampilan
pengolahan pangan rumah tangga, dengan pemanfaatannya sebagai peluang usaha yang bernilai
ekonomi.

Salah satu potensi yang dapat dikembangkan adalah kuliner lokal berupa cilok dan seblak yang
cukup dikenal dan digemari oleh masyarakat, terutama anak-anak dan remaja. Berdasarkan hasil
observasi awal, masyarakat Desa Kutruk telah mengenal dan menjual seblak secara sederhana, tetapi
belum didukung oleh kemasan yang layak jual, identitas produk, serta pemasaran yang dilakukan
secara sistematis. Sementara itu, produk cilok belum dikembangkan sebagai produk usaha yang dapat
dipasarkan oleh masyarakat setempat. Kondisi ini menyebabkan potensi kuliner tersebut belum
memberikan nilai tambah ekonomi secara optimal dan pemasaran masih terbatas pada lingkungan
sekitar tempat tinggal.

Permasalahan utama yang dihadapi masyarakat sasaran bukan hanya keterbatasan jenis
produk, tetapi juga belum optimalnya kemampuan dalam mengembangkan produk pangan menjadi
usaha yang memiliki nilai jual dan daya saing. Keterbatasan tersebut terlihat dari belum adanya
pengembangan varian produk, standar penyajian, kemasan yang mendukung pemasaran, serta strategi
pemasaran yang dapat memperluas jangkauan konsumen. Dengan demikian, diperlukan intervensi
pemberdayaan yang tidak hanya berfokus pada proses produksi, tetapi juga mengintegrasikan inovasi
produk, pengemasan, dan pengenalan strategi pemasaran sederhana.

Kegiatan ini menghadirkan inovasi berupa pengembangan cilok kuah seblak sebagai produk
kuliner yang menggabungkan dua jajanan yang telah dikenal masyarakat menjadi produk dengan
konsep dan nilai jual baru. Kebaruan kegiatan tidak hanya terletak pada produk yang dikembangkan,
tetapi pada pendekatan pemberdayaan yang mengarahkan masyarakat, khususnya ibu rumah tangga,
untuk mengolah potensi kuliner lokal menjadi produk usaha yang lebih siap dipasarkan. Pendekatan
tersebut dilakukan melalui pengembangan produk, pengemasan yang lebih layak, serta pengenalan
pemasaran secara lebih sistematis sehingga masyarakat tidak hanya menjadi konsumen, tetapi memiliki
peluang untuk berperan sebagai pelaku usaha.

Melalui kegiatan ini, kondisi yang diharapkan adalah meningkatnya kemampuan masyarakat
sasaran dalam mengembangkan produk kuliner berbasis potensi lokal, tersedianya produk cilok kuah
seblak dengan kemasan yang lebih layak jual, serta meningkatnya pemahaman mengenai pemasaran
produk. Dengan demikian, kegiatan pemberdayaan ini diharapkan dapat membuka peluang usaha baru
bagi ibu rumah tangga dan meningkatkan nilai ekonomi potensi kuliner lokal Desa Kutruk secara
berkelanjutan.

Pemberdayaan ekonomi masyarakat perdesaan membutuhkan pendekatan transformatif yang
memadukan inovasi produk dan optimalisasi potensi lokal. Namun juga pada peningkatan nilai tambah
melalui inovasi produk, penguatan kapasitas masyarakat, dan pengembangan aktivitas kewirausahaan.
Pendekatan berbasis potensi lokal memungkinkan sumber daya yang sebelumnya memiliki nilai
ekonomi terbatas untuk dikembangkan menjadi produk yang lebih inovatif dan bernilai tambah,
sehingga dapat memperkuat kapasitas ekonomi masyarakat desa (Susanti et al., 2022); (Novita et al.,
2024). Kesenjangan (gap) inilah yang menjadi dasar pelaksanaan program KKN kelompok Kutraversa
Institut Nida El-Adabi di Desa Kutruk. Inovasi produk olahan pangan berbasis potensi lokal terbukti
mampu meningkatkan nilai jual dan membuka peluang usaha baru bagi masyarakat desa (Wahyuni et
al., 2026); (Purnama et al., 2026). Program pemberdayaan UMKM melalui KKN yang melibatkan
mahasiswa secara langsung dalam proses produksi hingga pemasaran juga terbukti efektif
meningkatkan kapasitas pelaku usaha lokal dalam mengembangkan produk unggulan desa (Josyika
Nisfullaili et al., 2022); (Baehagi et al., 2026). Selain aspek produksi, pendampingan pengemasan
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(packaging) produk menjadi faktor penting yang menentukan daya saing produk UMKM di pasar, karena
kemasan yang menarik dan higienis mampu meningkatkan kepercayaan dan minat beli konsumen
(Asmoro & Tuti, 2023); (Suwandari et al., 2024).

Secara teoritis, pemberdayaan masyarakat dipahami sebagai proses penguatan kapasitas
individu maupun kelompok agar mampu mengidentifikasi, memanfaatkan, dan mengelola sumber daya
serta potensi yang dimiliki untuk meningkatkan kesejahteraan secara mandiri dan berkelanjutan
(Hermawan et al., 2025); (Dushkova & Ivlieva, 2024).

Pemberdayaan menempatkan masyarakat sebagai subjek dalam proses pembangunan dengan
mendorong peningkatan kemampuan, pengetahuan, keterampilan, serta kemandirian dalam mengelola
potensi yang tersedia. Dalam konteks masyarakat pedesaan, pemberdayaan dapat dilakukan melalui
pengembangan potensi lokal yang disesuaikan dengan kondisi sumber daya, keterampilan, dan
karakteristik ekonomi masyarakat. Hal tersebut sejalan dengan penelitian Mirajiani (2023) yang
menunjukkan bahwa pemberdayaan masyarakat pedesaan perlu diarahkan pada peningkatan kapasitas
masyarakat untuk mengembangkan potensi ekonomi secara kreatif, inovatif, dan berkelanjutan (Shaiful
Ashik et al., 2026).

Pemberdayaan ekonomi masyarakat juga dapat diwujudkan melalui pengembangan usaha
berbasis potensi lokal, salah satunya melalui inovasi produk pangan. Inovasi memungkinkan
masyarakat menciptakan produk baru atau mengembangkan produk yang telah dikenal agar memiliki
nilai tambah dan mampu menjangkau konsumen yang lebih luas. Dalam pengembangan UMKM, inovasi
produk menjadi salah satu aspek yang dapat mendukung peningkatan kinerja pemasaran karena
produk yang memiliki pembaruan dan karakteristik yang berbeda dapat meningkatkan daya tarik bagi
konsumen. Penelitian Nianti et al. (2024) menunjukkan bahwa orientasi pasar dan inovasi produk
memiliki pengaruh positif terhadap kinerja pemasaran UMKM di Indonesia, sehingga pengembangan
produk perlu disertai dengan pemahaman terhadap kebutuhan dan karakteristik pasar (Waode Kota
Nianti et al., 2024).

Selain inovasi produk, penguatan kemampuan pemasaran menjadi bagian penting dalam
keberlanjutan usaha masyarakat. Produk yang dihasilkan melalui kegiatan pemberdayaan perlu
didukung dengan strategi pemasaran yang tepat agar tidak hanya dikonsumsi dalam lingkungan
terbatas, tetapi memiliki peluang untuk menjangkau pasar yang lebih luas. Pada UMKM pangan, inovasi
produk dan pemasaran terintegrasi dapat berperan dalam meningkatkan kinerja pemasaran. Melany et
al. (2024) menemukan bahwa inovasi produk dan pemasaran terintegrasi menjadi faktor yang berkaitan
dengan peningkatan kinerja pemasaran UMKM produk pangan. Oleh karena itu, pemberdayaan
masyarakat melalui pengembangan cilok kuah seblak di Desa Kutruk tidak hanya diarahkan pada
peningkatan keterampilan produksi, tetapi juga pada inovasi produk dan pengenalan pemasaran
sebagai upaya meningkatkan nilai ekonomi potensi kuliner lokal (Melany et al., 2024).

Pendampingan UMKM berbasis komunitas terbukti dapat memperkuat resiliensi ekonomi
masyarakat perdesaan (Edgar et al., 2026). Diversifikasi kuliner lokal tidak hanya memberikan nilai
tambah ekonomi, tetapi juga memperkuat identitas budaya kuliner daerah. Penguatan branding dan
strategi pemasaran digital juga menjadi pilar keberlanjutan bagi UMKM skala mikro (Christine, 2025);
(Malik et al., 2022).

Berdasarkan latar belakang dan kajian tersebut, mahasiswa KKN kelompok Kutraversa
merumuskan program kerja unggulan berupa inovasi produk cilok kuah seblak, sebagai upaya
pemberdayaan ekonomi kreatif masyarakat Desa Kutruk. Tujuan pengabdian ini adalah: (1)
meningkatkan keterampilan warga dalam mengolah dan mengemas produk cilok kuah seblak secara
higienis dan menarik; (2) mendampingi warga dalam membangun kemitraan pemasaran dengan pelaku
UMKM setempat; dan (3) mendorong tumbuhnya unit usaha kuliner baru berbasis potensi lokal yang
berkelanjutan di Desa Kutruk. Program dilaksanakan selama periode KKN 25 Juli—20 September 2026.

METODE

Program pengabdian ini menggunakan pendekatan Asset Based Community Development
(ABCD), yaitu metode pemberdayaan yang berfokus pada pengenalan dan pemanfaatan aset atau
potensi yang telah dimiliki masyarakat, alih-alih hanya berorientasi pada masalah (deficit-based).
Penerapan metode ABCD dalam pengabdian KKN terbukti mampu mengoptimalkan keterlibatan
partisipatif warga (Qusairi et al., 2025). Pendekatan ini dipilih karena masyarakat Desa Kutruk,
khususnya ibu rumah tangga, telah memiliki keterampilan dasar dalam mengolah cilok dan seblak yang
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diperoleh melalui pengalaman sehari-hari. Pendekatan ini menempatkan potensi dan kemampuan yang
telah dimiliki masyarakat sebagai aset yang dapat dikembangkan, bukan memulai program dari kondisi
yang tidak memiliki sumber daya. Program KKN berperan sebagai fasilitator dan pendamping dalam
mengoptimalkan keterampilan tersebut menjadi produk yang memiliki nilai jual lebih tinggi. Sasaran
kegiatan terdiri atas 15 orang ibu rumah tangga dan 3 pelaku usaha kuliner rumahan di Desa Kutruk
dengan karakteristik masyarakat yang telah memiliki keterampilan dasar pengolahan makanan tetapi
belum mengoptimalkannya menjadi produk dengan kemasan dan pemasaran yang lebih terstruktur.
Dalam pelaksanaannya, tim KKN berperan dalam pendampingan inovasi produk, pengemasan, dan
pemasaran, sedangkan masyarakat berperan sebagai peserta aktif dalam proses produksi,
pengembangan produk, dan evaluasi.

Identifikasi potensi dan permasalahan dilakukan melalui observasi lapangan, wawancara
informal dengan warga, serta diskusi kelompok terarah bersama kader PKK dan masyarakat sasaran.
Tahap ini dilakukan pada Sabtu, 29 Agustus 2026 untuk mengetahui kondisi awal keterampilan
masyarakat, potensi kuliner lokal, kondisi produk yang telah dijual, serta kendala dalam pengemasan
dan pemasaran. Hasil identifikasi menunjukkan bahwa masyarakat telah mengenal produk cilok dan
seblak, tetapi belum terdapat pengembangan cilok sebagai produk yang dipasarkan secara khusus dan
produk seblak yang tersedia masih memiliki keterbatasan dalam aspek kemasan serta pemasaran.
Berdasarkan kondisi tersebut, tahap perencanaan dilakukan secara partisipatif bersama masyarakat
dengan menentukan konsep produk, resep, bahan baku, ukuran porsi, bentuk kemasan, serta sasaran
konsumen. Tahap ini bertujuan menjawab permasalahan belum optimalnya pemanfaatan potensi
kuliner lokal menjadi produk yang memiliki nilai tambah.

Pelaksanaan program dilakukan secara bertahap selama 2 minggu dengan frekuensi 2 kali
pertemuan. Tahap pertama berupa pelatihan dan pendampingan produksi cilok kuah seblak, mulai dari
pembuatan adonan cilok, pembentukan, perebusan, hingga pengolahan bumbu kuah seblak. Tahap
kedua berupa pendampingan pengemasan menggunakan kemasan cup food grade yang dilengkapi
identitas produk agar produk lebih higienis, menarik, dan memiliki identitas yang mudah dikenali. Tahap
ketiga berupa uji coba pemasaran melalui kemitraan dengan salah satu pelaku UMKM di Desa Kutruk.
Dalam tahap ini, masyarakat terlibat dalam proses produksi, pengemasan, dan pengenalan produk
kepada konsumen, sedangkan tim KKN memberikan pendampingan teknis dan membantu proses
evaluasi. Pembagian peran tersebut dilakukan agar masyarakat tidak hanya menjadi penerima manfaat,
tetapi dapat terlibat langsung dalam setiap proses pengembangan produk.

Evaluasi dilakukan bersama masyarakat setelah uji coba produk untuk mengetahui penerimaan
konsumen, kualitas produk, kelayakan kemasan, serta kendala dalam proses produksi dan pemasaran.
Indikator keberhasilan program meliputi:

Peserta mampu mempraktikkan proses produksi cilok kuah seblak secara mandiri.

Peserta mampu melakukan pengemasan menggunakan kemasan yang layak dan higienis.
Dihasilkan produk cilok kuah seblak yang siap dipasarkan.

Terbentuknya kerja sama pemasaran dengan minimal satu pelaku UMKM lokal dan

Adanya peningkatan pemahaman peserta mengenai pengembangan dan pemasaran produk.
Keberhasilan tersebut diukur melalui observasi praktik peserta, hasil produk yang dihasilkan,
dokumentasi kegiatan, serta evaluasi dan diskusi bersama masyarakat. Dengan demikian, setiap
tahapan ABCD tidak hanya menjadi rangkaian kegiatan, tetapi secara langsung diarahkan untuk
mengatasi permasalahan keterbatasan inovasi produk, pengemasan, dan pemasaran yang
ditemukan pada tahap identifikasi awal.

Rangkaian kegiatan tersebut dilaksanakan dengan prinsip partisipasi masyarakat, di mana
masyarakat dilibatkan sejak tahap identifikasi aset hingga evaluasi hasil kegiatan. Pendekatan ini
diharapkan dapat meningkatkan rasa memiliki terhadap program sekaligus mendorong keberlanjutan
usaha setelah kegiatan KKN selesai. Produk cilok kuah seblak yang dihasilkan menjadi salah satu bentuk
pemanfaatan aset kuliner lokal yang dikembangkan melalui inovasi produk, pengemasan, dan
pemasaran sehingga memiliki peluang untuk menjadi kegiatan usaha produktif bagi masyarakat Desa
Kutruk.
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Tabel 1. Kerangka Pemecahan Masalah Program Pemberdayaan
o Tahapan Kegiatan
Observasi dan Identifikasi Potensi/Masalah
Perencanaan Program Bersama Warga
Pelatihan dan Pendampingan Produksi (Cilok Kuah Seblak)
Pendampingan Pengemasan ( Packaging) Produk
Kemitraan Pemasaran dengan Pelaku UMKM Desa Kutruk

uhArwNn= 2

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan program pemberdayaan masyarakat melalui inovasi produk cilok kuah seblak di
Desa Kutruk berjalan melalui proses partisipatif bersama masyarakat (Sarma et al., 2025) pelaksanaan
program pemberdayaan masyarakat melalui inovasi produk cilok kuah seblak di Desa Kutruk dilakukan
secara partisipatif bersama masyarakat. Berdasarkan hasil observasi, masyarakat telah memiliki
keterampilan dasar dalam mengolah cilok dan seblak, tetapi belum mengembangkan produk tersebut
dari aspek inovasi, pengemasan, dan pemasaran. Kondisi tersebut menjadi dasar pengembangan cilok
kuah seblak sebagai produk olahan baru berbasis potensi kuliner lokal.

selama periode KKN 25 Juli-20 September 2026. Kegiatan pelatihan diawali dengan
mengumpulkan warga dan kader setempat untuk bersama-sama membentuk adonan cilok (Gambar 1),
dilanjutkan dengan pendampingan dan diskusi langsung bersama warga terkait proses pengolahan
produk (Gambar 2), hingga tahap akhir berupa pengolahan dan penuangan kuah seblak pada cilok
yang telah matang (Gambar 3). Hasil kegiatan berupa produk cilok kuah seblak yang siap disajikan.
Peserta juga memperoleh pengalaman praktik dalam proses produksi sehingga dapat mengikuti
tahapan pembuatan produk dengan pendampingan tim KKN. Keterlibatan warga secara aktif dalam
seluruh rangkaian pelatihan ini sejalan dengan prinsip ABCD, yaitu memberdayakan masyarakat melalui
pemanfaatan keterampilan yang telah mereka miliki (South et al., 2024); (Ward, 2023).

Pada aspek pengemasan, produk menggunakan cup food grade yang dilengkapi identitas
produk sehingga tampil lebih rapi dan siap diperkenalkan kepada konsumen. Selanjutnya, dilakukan uji
coba pemasaran melalui kerja sama dengan salah satu pelaku UMKM di Desa Kutruk. Luaran kegiatan
meliputi produk cilok kuah seblak, kemasan produk, serta kerja sama awal pemasaran dengan pelaku
UMKM. Kegiatan ini belum mengukur penjualan dalam jangka panjang, sehingga keberhasilan komersial
dan peningkatan pendapatan belum dapat disimpulkan.

-

&
.Mu Kutraversa, INDABE -

Gambar 2. Pendampingan dan Diskusi Bersama Warga Selama Proses Pelatihan
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Gambar 3. Proses Pengolahan dan Penuangan Kuah Seblak pada Cilok

Salah satu hasil penting dari program ini adalah keberhasilan tim KKN dan warga dalam
mengemas produk cilok kuah seblak menggunakan kemasan cup food grade yang dilengkapi label logo
KKN Kutraversa dan Institut Nida El-Adabi (Gambar 4). Pendampingan pengemasan ini penting
dilakukan karena kemasan yang higienis, rapi, dan diberi label yang jelas terbukti meningkatkan daya
tarik dan kepercayaan konsumen terhadap produk UMKM, sekaligus membedakan produk dari
kompetitor sejenis (Arseto et al., 2024). Standarisasi higienitas produk pangan skala rumah tangga
juga meningkatkan daya saing di tingkat lokal. Sebelum program ini berjalan, produk cilok warga hanya
dijual dalam bentuk curah tanpa kemasan maupun label yang jelas (Nuraeni et al., 2022); (Wahyu &
Munarko, 2024); (Sholichin, 2022).

Melalui pendampingan, produk dikemas menggunakan cup food grade dan diberi identitas
produk sehingga lebih rapi dan siap diperkenalkan kepada konsumen Perubahan pada aspek kemasan
sejalan dengan (Najib et al., 2022); (Qomariah et al., 2025) yang menunjukkan bahwa pengembangan
desain kemasan dapat menjadi bagian dari upaya meningkatkan daya saing produk UMKM pangan.
Perubahan tersebut didukung oleh ketersediaan bahan baku yang mudah diperoleh serta keterampilan
dasar masyarakat dalam mengolah makanan. Namun, pelaksanaan kegiatan masih memiliki
keterbatasan, terutama pada waktu pendampingan yang terbatas dan belum adanya pengukuran
penjualan dalam jangka panjang. Dengan demikian, penggunaan kemasan dan identitas produk
merupakan capaian kegiatan, sedangkan peningkatan daya saing dan keberlanjutan usaha masih
menjadi potensi yang memerlukan pengembangan lebih lanjut melalui konsistensi produksi,
pemasaran, dan evaluasi penjualan.

SRS

Gambar 4. Produk Cilok Kuah Seblak Siap Jual dalam Kemasan Cup Berlabel

Hasil selanjutnya yang tidak kalah penting adalah terjalinnya kemitraan pemasaran antara tim
KKN dengan salah satu pelaku UMKM di Desa Kutruk. Produk cilok kuah seblak yang telah dikemas
kemudian dipasarkan dan dijual oleh mitra UMKM tersebut kepada masyarakat sekitar (Gambar 5).
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Terbentuknya kemitraan ini menunjukkan bahwa produk yang dihasilkan telah diterima secara
komersial, sekaligus menjadi bukti keberhasilan transfer pengetahuan dari mahasiswa KKN kepada
pelaku usaha lokal terkait strategi produksi dan pengemasan produk yang lebih bernilai jual (Aripin,
2023); (Sunarta et al., 2026). Sinergi antara akademisi dan pelaku UMKM lokal terbukti mempercepat
komersialisasi produk desa (Dian Nurvita Sari et al., 2025). Temuan ini memperkuat hasil pengabdian
sebelumnya yang menunjukkan bahwa program KKN yang melibatkan pendampingan produksi hingga
pemasaran mampu meningkatkan kapasitas UMKM dalam mengembangkan produk unggulan berbasis
potensi local (Simanungkalit et al., 2026).

Gambar 5. Penyerahan Produk kepada Pelaku UMKM Desa Kutruk sebagai
Mitra Pemasaran

Sebagai bagian dari rangkaian pendampingan produksi, dilaksanakan pula kegiatan pelatihan
pembuatan cilok pada 12 September 2026 di lokasi Perumahan Asabri, Desa Kutruk, yang diikuti secara
antusias oleh ibu-ibu warga setempat (Gambar 6 dan Gambar 7). Melalui pelatihan ini, peserta
dibimbing secara langsung mulai dari proses pembuatan adonan hingga penyajian cilok kuah seblak.
Metode pelatihan melalui demonstrasi dan praktik langsung diketahui dapat meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan peserta dalam mengolah produk pangan serta mendorong
pemanfaatannya sebagai peluang usaha rumah tangga (Elyza et al., 2023). Hasil kegiatan menunjukkan
adanya peningkatan keterampilan peserta, ditandai dengan kemampuan ibu-ibu warga yang
sebelumnya belum mampu membuat cilok kuah seblak menjadi mampu mempraktikkan proses
pembuatannya secara mandiri setelah mengikuti pelatihan. Temuan tersebut sejalan dengan kegiatan
pemberdayaan berbasis pelatihan olahan pangan di wilayah perdesaan yang menunjukkan bahwa
penguatan keterampilan teknis, orientasi kewirausahaan, dan pendampingan berkelanjutan dapat
meningkatkan kesiapan masyarakat dalam mengembangkan usaha skala rumah tangga (Laksana et
al., 2024)

Gambar 6. Pelatihan Pembuatan Cilok Bersama Ibu-Ibu Warga di Perumahan Asabri, Desa Kutruk
(12 September 2026)

1

This work is licensed under Creative Commons Attribution License 4.0 CC-BY International license

orem Y nccess Hal | 773



Sugiharto et al, Pemberdayaan Masyarakat Desa Kutruk Melalui Inovasi Produk Cilok Kuah Seblak
sebagai Strategi Penguatan Ekonomi Kreatif Berbasis UMKM

Asabri, Desa Kutruk

Pemberdayaan masyarakat dalam kegiatan ini dapat dilihat melalui tiga aspek utama, yaitu

keterampilan, ekonomi, dan pola pikir. Dari aspek keterampilan, warga memperoleh pengetahuan baru
mengenai diversifikasi olahan pangan serta teknik pengemasan produk yang layak jual. Hal ini sejalan
dengan temuan Pemberdayaan masyarakat dalam kegiatan ini dapat dilihat melalui tiga aspek utama,
yaitu keterampilan, ekonomi, dan pola pikir. Dari aspek keterampilan, warga memperoleh pengetahuan
baru mengenai diversifikasi olahan pangan serta teknik pengemasan produk yang layak jual. Hal ini
sejalan dengan temuan (Komariah et al., 2025) yang menunjukkan bahwa pelatihan perancangan
kemasan dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan pelaku UMKM kuliner dalam
menghasilkan kemasan yang lebih inovatif, informatif, dan sesuai dengan kebutuhan pemasaran. Selain
itu, kegiatan diversifikasi produk pangan juga dapat menjadi strategi untuk meningkatkan kemandirian
masyarakat dan nilai tambah komoditas lokal (Utami et al., 2025).
Dari aspek ekonomi, terbukanya kemitraan dengan pelaku UMKM setempat dapat menciptakan peluang
pengembangan usaha dan peningkatan pendapatan keluarga melalui penjualan produk secara
berkelanjutan. Inovasi produk dan pemasaran juga memiliki keterkaitan dengan kinerja UMKM pangan,
sebagaimana ditunjukkan oleh penelitian mengenai UMKM produk pangan yang menemukan peran
inovasi produk dan integrated marketing dalam mendukung kinerja pemasaran (Melany et al., 2024).

Sementara itu, dari aspek pola pikir, kegiatan pemberdayaan mendorong warga untuk melihat
potensi pangan lokal bukan hanya sebagai produk konsumsi rumah tangga, tetapi juga sebagai peluang
usaha yang dapat dikembangkan melalui inovasi produk, branding, pengemasan, dan pemasaran.
Penelitian mengenai pemberdayaan masyarakat melalui UMKM juga menekankan pentingnya
pemahaman kewirausahaan serta pengembangan aspek produk, penjualan, dan branding dalam
membangun kemandirian Masyarakat (Laksana et al., 2024).

KESIMPULAN

Program KKN kelompok Kutraversa Institut Nida El-Adabi di Desa Kutruk periode 25 Juli-20
September 2026 dilaksanakan melalui pendekatan Asset-Based Community Development (ABCD)
dengan memanfaatkan potensi kuliner lokal. Kegiatan menghasilkan inovasi produk berupa cilok kuah
seblak, yang dikembangkan melalui tahapan produksi, pengemasan, dan uji coba pemasaran bersama
masyarakat. Capaian kegiatan meliputi tersedianya produk cilok kuah seblak, penggunaan kemasan
food grade yang dilengkapi identitas produk, serta terbentuknya kerja sama awal dengan salah satu
pelaku UMKM Desa Kutruk dalam uji coba pemasaran.

Kegiatan ini memberikan pengalaman praktik kepada masyarakat dalam pengembangan
produk pangan, khususnya pada proses produksi dan pengemasan. Namun, kegiatan belum melakukan
pengukuran penjualan dan pendapatan dalam jangka panjang sehingga peningkatan pendapatan
keluarga, keberhasilan komersial, dan keberlanjutan penjualan belum dapat disimpulkan sebagai hasil
kegiatan. Sebagai rekomendasi keberlanjutan, diperlukan pendampingan pasca-KKN yang mencakup
penguatan pemasaran, pemanfaatan media digital, pengembangan identitas produk, serta pengurusan
legalitas usaha dan sertifikasi P-IRT sesuai dengan ketentuan yang berlaku.
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